ANTON GUNADI
SANG GODFATHER

Hutan di Kalimantan kini benar-benar sunyi, setelah Kapolri
menginstruksikan kepada segenap jajarannya untuk-tida
memberikan toleransi kepada para-pencu '
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Diakui atau tidak, Pro-
pinsi Kalimantan Selatan
termasuk daerah yang™,
potensial terhadap -
illegallogging. Di
sini, illegal

perhatian publik bahkan menjadi
berita nasional. Jadi, kata Wahyu
Adi, kasusnya Anton Gunadi se-
muanya ada tiga kasus yang ber-
beda tapi pelakunya sama.

<< Kombes Pol Drs Wahyu Adi>




pertama dengan barang buktl kapal

tongkang Damar Laut, TKP nya' di’ HM

Muara Alalak, Banjarmasin, dengan
pemilik kayu adalah Anton Gunadi
(AG), sekarang DPO. Kemudian
yang menguasal kavu Satlb (SS),

lan. LaIu tersangka Iamnya H Mu-
hammad Saleh (HMS). “HMS itu
yang membantu atau turut serta ini
berkasnya sudah kembali empat
kali. Itu kasus yang pertama, “
terang Wahu Adi.

Kemudian kasus yang kedua, LP/
K-No 25-3/11/2006/DR tanggal 1
Maret 2006, kapal tongkang Sandi
Dewa, tersangkanya juga tiga
orang, A, SS, dan HMS. Pemilik ka—

N
AG yang menguasai kayu SS,
d{gn yang turut membantn

:ter;adl penafsiran I n. Menur
Departemen«-l(ehutanan, dmyata-

mentara menurut kehutanan yang
ada diKalsel, tidak illegal. Lalu, ahli
hukum pidana dari Unair menga-
takan ini adalah pidana. Jadi, kata
Wahyu Adi, kasus ini sebenarnya
sederhana, tapi ada kepentingan-
kepentingan pihak lain.

“Kasus ketiga sama. Jadi sekarang
ini, sudah ada 9 berkas dengan 3 ka-
sus. Tersangkanya sama tapi ka-
susnya berbeda-beda. Karena di-

POLDA KALSEL

tankapnya juga berbeda-beda. Ton-
kangnya juga . Kasus
ini menjadi polemik dan menjadi
berita nasional,” jelas Wahu Adi.

Kombes Pol Drs Wahyu Adi
mengatakan, bahwa sampai seka-
rang menjadi buronan dan sudah
masuk Daftar Pencarian Oran
(DPO). Sekarang pihak polda masih
menyelesaikan berkas yang bolak
balik sampai empat kali. Jadi, karena
tersangka ini tidak mampu mende-
kati dan menggalang polisi, maka
enggalang penegak hukum yang
"Jujur saja, ada oknum anggota
ebh membela AG, dari pada
a,” katanya.

AD] FAKTUR

i, Dirreskrim Polda
: gatakan bahwa
i ngetren adalah
iran baru soal
1arus diikuati
tusan Menteri
214 Tahun 2006,
n 64, tentang

hiperkayuan

au sepanjang masih
al l,stllah SKSHH, maka
?Ben}ahat yang bergerak

na anj;a akan tetap ada. Tetapl
begitu berubah menjadi Faktur,

“ maka dengan sendirinya nama-

nama Daftar Pencarian Orang (DPO)

Dengan terbitnya istilah baru
itu, sekarang polda sedang mela-
kukan penyelidikan penyalahgu-
naan surat-surat itu. Jadi, kata
Wahyu Adi, mudah-mudahan da-
lam waktu dekat akan segera ter-
ungkap. Ini untuk membuktikan
bahwa dengan adanya perubahan
itu semakin mempermudah orang
melakukan kejahatan di bidang
perkayuan. [Bud]

JAGRATARA




Tiada Hari Tanpa Jaringan

Informasi itu mahal... Dan ternyata, laporan hasil intelijen yang
baik adalah tergantung dari jaringan informasi...

ALING tidak, seperti diperhitungkan lini-lini mana yang
itulah ~ tugas seorang harus adajaringan. Yang semuanya
intelijen. Dan sudah menjadi  bertuj juan-supaya- ndapat~
tugasnya bahwa intelijen adalah ;
suatu badan yang dibentuk untuk” i
mengumpulkan informasi. Wila-'
gah tugasnya termasuk mehng]gu T\
idang yang berkaitan” den
politik, ideologi, ekonOmi,
budaya, dan keamanan.£ "
Meényikapi hal itu, Dir »tuﬂﬂnte— tiga bulan seka li
lijen dan Keamanan/PoldagKalsel, “Tujuannya, apa
Kombes Pol Drs/Arkian Lubis, baru yang pelir dibat
mengatakan, bahwa pihakny
henti-hentinya membentuk dan
mengembangkan ar;ngnn intelijen tug
di Propinsi Kalim: .
“Artinya, jarinj
kita butuhkan a
terencana secara
kian Lubis, ké
di Ban}armasm y tar, i 7
Dl]elaskan'lkb' s arang sudah dlkaru-
yang dimaksud jaringan terencana niai, 3 anak ini, punya e
secara selektlf aJ "bénapbenar motto'tak jauh dengan 3
: lingkup tugasnya, ya
"Tiada-. Hari Tanpaf'
Jaringan” -

Di ikatakan bahwa ]arlnan nfe

ilakukan evaluasi.

ubls \Enan

Bi

s ekall Selain daerahnya terpen-

masi itu, terus d1 antau dan tiap™

ada organisasi
igun. Jadi, kita
sela{ﬁgem]alm hut ungan. Selain

ada Kega tan yang“ib‘grhu-
juga l(lta‘ asl-

Lulusan Akabri bagian Ke poli-
sian tahun 1984 ini, punya kenang-
an tersendiri, yakni ketika pertama
kali ia mendapat penugasan di
Aceh, tahun 1984-1988, sebagai
kapolsek Belang Pidie, dan kapolsek
selektif Jenpa Birun.

Ceritanya, tugas di Aceh ada tan-
tangan tersendiri dan sangat spesi-

ang Arkian, saatitu juga

ulai menjamurnya GPK di Aceh
1ggansangat dibutuhkan kede-
"dengan masyarakat. Dam itu
’i . Akhirnya, kata Ar-

 pengala man tugas lainnya
2 _" | Arkian bertugas di

NTT. “Tniguga terpencil. Masyara-
inzdan curah hujan sa-

im. Di sini, ke-
j?a selalu ingin
dengan masyara-
anj memberi ban-




tuan,” jelasnya.

Arkian mengakui bahwa ke-
inginan untuk memberi bantuan
itu selalu ada. Namun, tak ada yang
bisa diberikan. Padahal di Polda
NTT, Akian menjabat sebagai Ka-
polres Timor Tenc%ah Selatan. “Jadi,
memang tidak ada yang bisa dibe-
rikan. Saya pernah renovasi masjid
karena sudah 20 tahun tidak dira-
wat. Itu saja dananya saya minta-
kan rekan-rekan Jagratara dengan
mengedarkan proposal,” ceritanya,
sambil menambahkan bahwa reno-

vasi itu sempat menimbulkan kon- _.da
tra dengan masyarakat setempzfltjr P>
Dan pengalaman yang ketiga,

pada waktu tugas di Poldsghﬁ
Jaya, sebagai Wadir Intelka _;3I_D ar
NTT yang gersang hijr. ‘ke'Metro
politan Jakarta Raya. “Alha

lah.. mungkin ini berka

Hatinya masih berbun
tanah yang tandus, ker n'%
nyi beralih ke metrop:
penuh hingar-bingar de
rama nan indah dan ge
dung menjulang tinggi. Sia
pasti akan mendambakan
tugas di Jakarta, y empunyai
predikat Polda type sus. Polda
Metropolitan Ja arta Ray
Sekitarnya. \ B B

Lantaran itu, ArkianiLubis,
akrab dipanggil A?k?agn,;? mengang
gap tugas di Polda Metro Jaya,idi
masukan dalam kategoripengalam-
an tugas yang menarik’
riknya karena ada lompatan-kerja
yang luar biasa. Pertama Kali tugas
di Polda Metro, pertama kali pula
ada kegiatan akbar—pemilu secara
langsung. Jadi, banyak kegiatan
yang aneka ragam, termasuk siaga
satu yang tak pernah berhenti,”

yalkes

ari 2005, Arkian Lubis mendapat
kenaikan pangkat satu tingkat
menjadi Komisaris Besar Polisi.

Lengkap sudah kebahagian Ar-
kian Lubis beserta keluarga yang
dicintai. Bingkai kehidupan yang
dijalani silih berganti tentu saja
sudah banyak kenikmatan yang
dirasakan. Ada penderitaan yang
pernah dirasakan dan ada ketaatan
yang pernah dijalani.

Kini, di Polda Kalimantan Sela-
bis-sedang, giat-giat-

an-program Kapol-
[ Drs H

y ogram yang harus dilaksanakan. ' | s
" Jadi, kata Arkian, tidak boleh sem-
barangan. Sebali

a, kita harus

bisa membangun- engembang

Ternyata, nasib baik masih ber-
pihak kepada lulusan PTIK tahun
1990, dan Sespimpol tahun 2000.
Pasalnya, lepas dari jabatan Wadir
Intelkam Polda Metro Jaya, pada
bulan Desember 2004, Arkian men-
dapat promosi jabatan di tempat
tugas yang baru sebagai Kepala
Sekolah Polisi Negara (SPN) Lido
Polda Metro Jaya. Dan tak lama
kemudian, hanya dengan hitungan
hari, tepatnya pada tanggal 1 Janu-
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jaringan intelijen di semua lini ke-
hidupan sosial masyarakat secara
terencana. _

Disamping itu, melakukan pen-
dataan dan informasikan rencana
kegiatan harian masyarakat yang
berdampak kepada ancaman kam-
tibmas efaada semua fungsi. Dan
pointer selanjutnya adalah mening-

tkan kegiatan deteksi dini terha-
dap setiap permasalahan yang ber-
dampak terhadap terjadinya gang-
guan kamtibmas. Lalu, memper-
siapkan personel intel terpilih yang

2 “akan ditugaskan selaku inside agent

da obyek sasaran selektif.

hdilaksanakan dengan baik
nar.Karena program ini
ngan kebijakan Kapolri
s olii{ian masyarakat,”
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